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Abstract 
The problem of this research was the students who have difficulty in doing back roll movements. This 
study aims to find the right learning model used for back roll learning. The method in this study uses an 
experimental method with shape true experimental design. The sampel in this study amounted to 42 
students. Data retrieval techniques using direct observation techniques. The instrument used is the back 
roll performance test rubric. Data analysis using t test analysis and effect size test. Based on the 
calculation of the data obtained the results of the ability to back roll with the problem based learning 
model dan inquiry with t count and t tabel or 5.607 > 2.191 that is, there are differences in effectiveness 
between models problem based learning and inquiry to ability to back roll class studentsVII at SMP N 7 
Pontianak. As for results of the effect size test the result is 0.40, thi means that the problem based 
learning and inquiry model has a moderated influence on tha ability of the back roll. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting 
dalam kehidupan manusia yang berlangsung 
sepanjang hayat. Pendidikan yan berkualitas 
berkaitan erat dengan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Untuk itu program pemerintah 
saat ini sedang diupayakan guna menghadapi 
perubahan zaman yang selalu berubah. Hal ini 
sesuai denga peraturan menteri pendidikan 
nasional nomor 41 tahun 2007. Terkait dengan 
hal itu, pendidikan di Indonesia sendiri memliki 
kelemahan yaitu pada proses  belajar mengajar. 
Proses pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru merupakan suatu proses pembelajaran 
yang tidak mendukung untuk menghadapi 
perubahan zaman.  
Untuk itu lah pemerintah melakukan 
perombakan kurikulum, yang sebelumnya 
menggunakan kurikulum KTSP menjadi 
kurikulum 2013. Permasalahan yang terjadi dari 
diterapkannya kurikulum 2013 ini ialah peserta 
didik yang kesulitan dengan model 
pembelajaran seperti ini. Hal ini dikarenakan 
proses pembelajaran yang berubah, yang 
sebelumnya peserta didik hanya menjadi 
pendengar yang baik, sekarang berubah menjadi 
pekerja yang baik. hasil nya prestasi belajar 
peserta didik mengalami penuruanan, 
penggunaan model yang tidak tepat akan 
membuat peserta didik menjadi kesulitan dalam 
melakukan proses pembelajaran. 
Terkait  dengan  hal  tersebut,  pendidikan  
di  Indonesia  sendiri memiliki  permasalahan  
pada  proses  pembelajaran  yang  masih  lemah 
dan  terjadi  disetiap  bidang  studi,  salah  
satunya  adalah  mata  pelajaran   pendidikan  
jasmani.  Menurut  Wina  Sanjaya  (2006:3)  
“tugas  pendidikan  adalah mengembangkan  
potensi  yang  dimiliki  anak  didik,  bukan  
menjejalkan materi  pelajaran  atau  memaksa  
agar  anak  dapat  menghafal  data  dan  fakta”.  
Upaya-upaya telah dilakukan guru sebagai 
tenaga pendidik untuk mengatasi segala 
problema yang terjadi pada saat proses 
pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
yang merangsang peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran dan berpikiri kritis 
untuk mencari atau memecahkan masalah. 
Namun teori dan fakta tidak sejalan seperti 
semestinya, banyak dari peserta didik yang 
tidak paham dan lambat dalam proses 
pembelajaran, sehingga tujuan dari 
pembelajaran tidak tercapai dan keberhasilan 
pembelajaran menjadi rendah. 
Berdasarkan data yang diperoleh, peserta 
didik memperoleh nilai rata-rata mulai dari 
kelas VII A sebesar 68, VII B 78, VII C 73, VII 
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D 58 VII F 68. Dalam hal ini tenaga pendidik 
sudah menerapkan model pembelajaran 
berbasik kurikulum 2013 yaitu model inquiry. 
Keberhasilan proses dalam pembelajran sendiri 
tak hanya ditentukan oleh faktor model 
pembelajaran saja, melainkan banyak faktor 
meliputi guru, sarana-prasarana, situasi dalam 
pembelajaran (Luh Putu & Kadek Yogi, 2016: 
761-762) . 
Dalam hal ini model pembelaran 
merupakan bagian yang penting dalam 
pembelajaran, karena di dalam model 
pembelajaran terdapat strategi, metode, desain 
pembelajaran media pembelajaran, materi 
pembelajaran dll. Banyak model yang bisa 
diterapkan dalam kurikulum 2013 ini, salah 
satunya ialah model problem based learning, 
model yang menyuguhkan permasalahan 
autentik dan bermakna kepada pesert didik yang 
berfungsi sebagai batu loincatan untuk 
melakukan investigasi dan penyelidikan Arends 
(dalam Nurcholish, 2016: 33).  
Dengan pengguanan model yang tepat 
diayakini akan membuat proses pembelajaran 
menjadi efektif dan efesien sehingga 
berdampak positif pada perolehan hasil belajar 
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Model Problem Based 
Learning Dan Inquiry Terhadap Kemampuan 
Back Roll Peserta Didik SMP Negeri 7 
Pontianak”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Metode yang digunakan 
menggunakan metode eksperimen dengan 
bentuk true experimental design. Adapun 
bentuk penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
1. 
 
 
 
 
  
Gambar 1.  Rancangan Penelitian 
(Sugiyono, 2010: 112) 
 
Rancangan penelitian ini disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian yang ingin 
mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan 
model problem based learning dan inquiry 
terhadap kemampuan back roll. Dari rancangan 
desain di atas dapat dijabarkan, O1 dan O3 
merupakan hasil pretest dari kelompok 
eksperimen dan kontrol. Kemudian kelompok 
eksperimen akan mendapatkan treatment 
berupa model problem based learning. Setelah 
diberi treatment dan menunjukkan peningkatan 
maka akan dilakukan posttest untuk mengetahui 
hasil akhir kemampuan back roll. 
Populasi dalam penelitian ini ialah peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 7 Pontianak yang  
berjumlah 245 peserta didik. Adapun sampel 
dalam penelitian ini berujumlah 42 peserta 
didik yang di bagi menjadi dua kelas uji coba, 
kelas eksperimen berjumlah 21 peserta didik 
dan kelas inquiry berjumlah 21 peserta didik. 
Pengmbilan jumlah sampel ini di dasari teori 
Gay dan Diehl (dalam Sirajudin Noor, 2015: 
39), “ bahwa untuk penelitian eksperimen 
sampel minimumnya adalahh 15 subjek per 
grup”. Adapun teknik dalam pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive 
sampling.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggubnakan teknik observasi langsung. 
Alat pengumpulan data menggunakan tes unjuk 
kerja roll belakang. Adapun instrument dalam 
penelitian ini menggunakan instrument 
penilaian kemampuan back roll Farida 
Mulyaningsih (dalam Sigit Bayuntoro, 2015: 
27). Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis uji t dan uji effect size. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan terhadap peserta 
didik SMP Negeri 7 Pontianak yang menjadi 
populasi. Penelitian ini berutujuan untuk 
mengetahui pengaruh model problem based 
learning dan inquiry terhadap kemampuan back 
roll.  
Berdasarkan hasil perhitungan data yang 
dilakukan di dapati hasil deskrisi data untuk 
model problem based learning yang tercantum 
dalam tabel 1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
R O1 X O2 
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Dari tabel diatas dapat dilihat perbedaan 
presentase pada hasil pretes dan posttest pada 
kelompok eksperimen. Selanjutnya akan 
ditampilkan dalam bentuk histogram 1, sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil diatas dapat dilihat peningkatan 
yang terjadi setelah mendapatkan treatment 
berupa model problem based learning. Dari 
hasil untuk kategori sangat baik yang 
sebelumnya hanya 15% menjadi 35%, kategori 
baik yang sebelumnya 25% menjadi 40%, 
kategori cukup yang sebelumnya 15% menjadi 
10%, kategori kurang sebelumnya 25% menjadi 
10 % dan kategori sangat kurang sebelumnya 
20% menjadi 5%. Dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan terhadap pembelajaran back 
roll dengan menggunakan model problem based  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
learning dengan presentase peningkatan sebesar 
12 %. Selanjutnya untuk kelompok kontrol 
dalam penelitian ini yaitu kelompok dengan 
model inquiry.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun hasil deskripsi data untuk 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Rentang 
Nilai 
Kategori Pretest Postest 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
1 86-100 Sangat Baik 3 15% 7 35% 
2 76-85 Baik 5 25% 8 40% 
3 66-75 Cukup 3 25% 2 10% 
4 56-65 Kurang 5 25% 2 10% 
5 <56 Sangat 
Kurang 
4 20% 1 5% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
Tabel. 1. Klasifikasi Kemampuan Back Roll  Kelompok Eksperimen 
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Histogram. 1. Klasifikasi Kemampuan Back Roll Kelompok Eksperimen 
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Dari tabel diatas dapat dilihat perbedaan 
presentase pada hasil pretes dan posttest pada 
kelompok eksperimen. Selanjutnya akan 
ditampilkan dalam bentuk histogram 2, sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil untuk kategori sangat baik yang 
sebelumnya hanya 10% menjadi 25%, kategori 
baik yang sebelumnya 15% menjadi 25%, 
kategori cukup yang sebelumnya 55% menjadi 
40%, kategori kurang sebelumnya 15% menjadi 
5 % dan kategori sangat kurang sebelumnya 5% 
menjadi 5%. Dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan terhadap pembelajaran back roll 
dengan menggunakan model inquiry dengan 
presentase peningkatan sebesar 5 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah diketahui deskripsi data untuk 
kelompok eksperimen dan kontol, maka akan 
dilakukan perhitungan statistik yaitu 
perhitungan uji T atau uji pengaruh, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sebelum dilakukan nya uji t dilakukan terlebih 
dahulu uji prasayarat analisis yaitu uji 
normalitas dan homogenitas.  
Hasil uji normalitas untuk kelompok 
eksperimen di dapati hasil yaitu untuk data 
pretes dengan x2 hitung sebesar 2.46, sementara 
untuk hasil posttest di dapati  x2 hitung sebesar 
4.65, kemudian hasil  ini dibandingkan dengan 
x2 tabel dengan taraf signifikansi 5% maka 
diperoleh x2 tabel= 5.991. Artinya dari hasil ini 
No Rentang 
Nilai 
Kategori Pretest Postest 
Frekuensi 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
1 86-100 Sangat Baik 2 10% 5 25 % 
2 76-85 Baik 3 15 % 5 25 % 
3 66-75 Cukup 11 55%  8 40 % 
4 56-65 Kurang 3  15% 1 5% 
5 <56 Sangat Kurang 1 5% 1 5% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
Tabel. 2. Klasifikasi Kemampuan Back Roll  Kelompok Kontrol 
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Histogram. 2. Klasifikasi Kemampuan Back Roll Kelompok Kontrol 
 
5 
 
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 
posttest berdistribusi normal, 
Selanjutnya uji normalitas untuk kelompok 
kontrol di dapati hasil data pretest dengan x2 
hitung sebesar 3.113, sementara untuk hasil 
posttest di dapati  x2 hitung sebesar 4.330, 
kemudian hasil in dibandingkan dengan x2 tabel 
dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh x2 
tabel= 5.991. Artinya dapat disimpulkan bahwa 
data pretest dan posttest berdistribusi normal 
Selanjutnya setelah data berdistribusi 
normal, akan dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah varians data homogen atau 
tidak. Adapun hasil statistik untuk uji 
homogenitas untuk data pretest di dapati hasil 
untuk kelompok kontrol dan eksperimen 
dengan f hitung sebesar 1.496 , kemudian 
dibandingkan dengan dk pembilang (20-1)= 19 
dan penyebut (20-1)= 19 dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh     f tabel sebesar 2.165. 
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa data 
pretest homogen. Artinya tidak terdapat 
perbedaan data pretest kelompok kontrol dan 
eksperimen.  
Sementara itu untuk hasil data posttest  di 
dapati hasil untuk data postests kelompok 
kontrol dan eksperimen dengan f hitung sebesar 
1.005 , kemudian dibandingkan dengan dk 
pembilang (20-1)= 19 dan penyebut (20-1)= 19 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh     f tabel 
sebesar 2.165. Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa data posttest homogen. Artinya tidak 
perbedaan antara data posttest kelompok 
kontrol dan eksperimen. 
Setelah data berdistribusi normal dan 
homogeny, selanjutnya dilakukan perhitungan 
uji pengaruh, adapun hasil dari uji pengaruh 
menujukkan bahwa t hitung = 5.607, kemudian 
dibandingkan dengan dk= n1+n2-2= 19 dan 
taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel = 2.191. 
berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Artinya terdapat perbedaan pengaruh 
yang antara model problem based learning dan 
inquiry terhadap kemampuan back roll peserta 
didik kelas VII SMP N 7 Pontianak. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilakukan pada kelompok kontrol dan 
eksperimen, diperoleh hasil perhitungan rata-
rata nilai posttest eksperimen dan posttest 
kontrol yaitu 75.0 dan 69.6 dengan selisish 5.4 
angka dan jika dipersenkan menjadi 8 %. 
Artinya terjadi peningkatan penggunaan model 
problem based learning untuk pembelajaran 
back roll  senam lantai dibandingkan model 
inquiry. 
Pembelajaran dengan model problem 
based learning dapat memberikan manfaat yang 
lebih dari model inquiry karena model problem 
based learning  lebih menekankan pada 
permasalahan yang nyata dalam kehidupan 
sehari-sehari melalui pemikiran kritis dan 
kreatif dalam memecahkan masalah yang ada 
agar solusi dari permasalahan yang diajukan 
(Rizal Abdurrozak dkk, 2016: 874). Sementara 
itu model inquiry merupakan suatu rangkaian 
kegiatan yang melibatkan siswa untuk 
menemukan suatu masalah kemudian 
memecahkan masalah dengan suatu penelitian 
yang ilmiah (Leina Andisari, 2015: 16).  
Kedua model tersebut memiliki kesamaan 
yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada 
suatu permasalahan untuk dijadikan proses 
dalam pembelajaran. Tetapi kedua model ini 
memiliki tujuan yang berbeda yaitu pada model 
problem based learning permasalahan di 
gunakan sebagai batu loncatan untuk 
melakukan sebuah penyelidikan untuk 
menyelesaikan masalah yang diajukan, 
sementara untuk model inquiry menuntut siswa 
untuk menemukan sendiri permasalahan untuk 
kemudian melakukan tindakan penelitian ilmiah 
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan 
yang di dapat. 
Selain itu kedua model ini memilki 
perbedaan pada karakteristiknya seperti yang 
diungkapkan oleh Anggi Oktaviarini (2015: 
79), “pembelajaran berbasis masalah 
mempunyai 5 karakteristik antara lain: Melalui 
kegiatan kolaboratif, siswa diposisikan sebagai 
pemecah masalah, mendorong siswa untuk 
mampu menemukan masalah dan 
mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-
dugaan dan merencanakan penyelesai, siswa di 
fasilitasi agar dapat mengekspolarasi berbagai 
alternatif penyelesaian dan impikasinya serta 
mengumpulkan dan mendistribusikan 
informasi, siswa dilatih untuk terampil 
menyajikan temuan, serta membiasakan 
siswauntuk merefleksikan tentang efektivitas 
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cara berpikir mereka dan menyelesaikan 
masalah” 
Sementara untuk model inquiry menurut 
Kuslan dan Stone (dalam Ida damayati & 
Mintohari, 2014) ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: a. Menggunakan keterampilan 
proses, b.Jawaban yang dicari siswa tidak 
diketahui terlebih dahulu, c. Siswa berhasrat 
untuk menemukan pemecahan masalah, d. 
Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan 
siswa sendiri, e. Hipotesis dirumuskan oleh 
siswa untuk membimbing percobaan atau 
eksperimen, f. Para siswa mengusulkan cara-
cara mengumpulkan data dengan mengadakan 
pengamatan,membaca/menggunakan sumber 
lain, g. Siswa melakukan penelitian secara 
individu/kelompok untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan untuk menguji hipotesis 
tersebut, h. Siswa mengolah data sehingga 
mereka sampai pada kesimpulan. 
Dari karakteristik tersebut dapat dilihat 
perbedaan dan kesamaan dari model problem 
based learning dan inquiry, jika di lihat sekilas 
memang memiliki kesamaan yang hampir 
persis karena kedua model ini berorientasi pada 
masalah untuk dijadikan proses kegiatan 
pembelajaran. Pada penelitian ini kedua model 
tersebut akan dikaitkan dengan pembelajaran 
back roll senam lantai. Dalam pembelajaran 
senam lantai, gerakan back roll merupakan 
gerakan yang cukup sulit dikuasai jika tidak 
diketahui langkah-langkah nya dengan baik. 
oleh karena itu, untuk meminimalisir terjadinya 
resiko cedera maka perlu di gunakan suatu 
model pembelajaran yang dapat membuat siswa 
mengerti permsalahan yang terdapat pada back 
roll senam lantai.  
Senam  lantai adalah merupakan satu 
rumpun dari senam,  senam lantai juga disebut 
dengan senam bebas, sebab pada waktu 
melakukan gerakan tidak membawa alat atau 
menggunakan alat (Sholeh dalam Nur 
Alamsyah, 2013: 258). Dalam melakukan 
gerakan back roll perlu diketahui langkah-
langkah agar dalam  melakukan gerakan 
tersebut tidak mengalami cidera, menurut farida 
mulyaningsyih (2007: 30), Mulai dari posisi 
jongkok membelakangi matras, kedua kaki 
rapat, kedua telapang tangan di samping telinga 
dan menghadap ke atas.  Letakkan pangggul 
pada matras bersamaan kedua lutut di tarik ke 
belakang. Selanjutnya kedua ujung kaki 
menyentuh matras, kedua telapak tangan 
menekan matras hingga kedua tangan lurus dan 
kepala terangkat., Berjongkok dengan kedua 
tangan lurus ke depan dan diakhiri sikap berdiri.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 
pembelajaran senam lantai gerakan back roll, 
masih banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan gerakan back roll, 
banyak kesalahan-kesalahan dalam gerakan 
yang menjadikan peserta didik tidak berguling 
kebelakang. Selain itu, rasa takut peserta didik 
yang dikarenakan ketidaktahuan bagaimana 
cara melakukan gerakan back roll. Menurut 
muhajir (2013: 295),  Sikap tubuh kurang bulat, 
sehingga keseimbangan tubuh kurang baik saat 
mengguling ke belakang, Salah satu tangan 
yang menumpu kurang kuat atau bukan telapak 
tangan yang digunakan untuk menumpu di atas 
matras. Tangan yang digunakan untuk menolak 
kurang kuat, sehingga tidak bisa mengguling 
kebelakang. Kepala menoleh ke samping, 
akibatnya posisi mengguling tidak sempurna 
(menyamping). Mendarat dengan menggunakan 
lutut, sehingga keseimbangan tidak terjaga dan 
oleng. 
Gerakan back roll memiliki kesulitan yang 
cukup tinggi, sering kali pada saat melakukan 
gerakan ini peserta didik tidak berbalik, 
sehingga bisa terjadi cedera. Hal ini tentunya 
akan menghambat dalam pembelajaran, peserta 
didik yang memiliki tubuh yang gemuk sering 
kali kesulitan dalam melakukan gerakan back 
roll. Selain itu, faktor psikologi peserta didik 
juga terganggu karena takut dalam melakukan 
gerakan back roll. dari hal tersebut, tentunya 
akan memberi pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
Pada dasarnya model pembelajaran yang 
digunakan dalam kurikulum 2013 merupakan 
model pembelajaran berkelompok atau 
kooperatif. Salah satu diantaranya ialah model 
Problem Based Learning dan Inquiry, dimana 
kedua model tersebut mempunyai kesamaan 
yaitu pembelajaran yang berorientasi pada  
sebuah pemecahan masalah. Tetapi didalam 
kedua model tersebut memiliki perbedaan, 
dengan model inquiry guru merangsang peserta 
didik untuk menemukan permasalahannya 
sendiri untuk kemudian melakukan 
penyelidikan, percobaan dan menyimpulkan, 
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sementara dengan PBL guru langsung memberi 
sebuah permasalahan di awal pembelajaran 
sebagai batu loncatan untuk melakukan 
investigasi, penyelidikan dan memecahkan 
masalah. Kedua model ini sama-sama 
mengelompokkan peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, peserta didik dituntut 
untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
konsep sendiri dengan cara berkerjasama dan 
berdiskusi . 
Dalam penilaian sebuah pembelajaran 
penjaskes, aspek yang harus dikembangkan 
mencakup tiga aspek dalam pendidikan aspek 
afektif, kognitif, psikomotor. Hubungan model 
problem based learning dan inquiry dalam 
pembelajaran back roll ialah dengan 
mengembangkan ketiga aspek tersebut agar 
siswa menjadi kritis, partisipatif, kreatif, aktif 
dan inovatif dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi di dunia nyata 
nantinya. Dengan menerapkan kedua model 
tersebut diharapkan peserta didik memahami 
dan mengetahui cara melakukan gerakan back 
roll, sehingga dalam melakukan gerakan back 
roll tidak ada lagi rasa canggung atau tidak 
berani untuk melakukan  gerakan back roll. 
Menurut Cucu Suhana (2014: 45) “model 
pembelajaran  merupakan salah satu pendekatan 
dalam rangka mensiasati perubahan perilaku 
peserta didik secara adaptif maupun generatiF”. 
Penggunaan  model pembelajaran yang tepat 
diharapkan bisa  mengatasi  permasalahan-
permasalahan  yang  terjadi  pada pembelajaran  
senam  lantai  khususnya  gerakan  back  roll. 
Karena  didalam  suatu  model  pembelajaran  
tercakup  metode, strategi, desain pembelajaran, 
media pembelajaran, materi pembelajaran dll . 
Berdasarkan hal tersebut peneliti berasumsi 
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 
yang tepat akan membuat peningkatan prestasi 
belajar peserta didik meningkat. Dalam hal ini 
model yang diterapkan yaitu model berbasis 
kurikulum berkarakter karena dengan 
menerapkan kurikulum ini peserta didik terlatih 
untuk berpikir secara kritis, kreatif dan 
ideologis dalam menghadapi sebuah 
permasalahan, sesuai dengan tuntutan jaman 
yang menuntut untuk setiap insane mencari 
sebuah inovasi terbaru guna mempermudah 
dalam mengerjakan suatu hal. 
Dalam  hal ini penggunaan model yang 
diyakini tepat ialah model problem based 
learning karena dengan model ini peserta didik 
menjadi terlatih untuk berkerjasama dalam 
kelompok dan berpikir secara kritis. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh data kemampuan back roll 
pada kelompok eksperimen dan kontrol. 
Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 
perbedaan efektivitas antara model 
pembelajaran problem based learning dan 
inquiry terhadap kemampuan back roll senam 
lantai peserta didik kelas VII di SMP N 7 
Pontianak. Selanjutnya berdasarkan hasil 
perhitungan kemampuan back roll kelompok 
eksperimen dan kontrol dengan uji-T diperoleh 
thitung > ttabel  atau 5.607 > 2,191 , jadi dapat 
disimpulkan hipotesis alternatif diterima dan 
hipotesis nol ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, model 
problem based learning memberikan 
peningkatan proses psikomotor peserta didik, 
karena dengan model ini peserta didik langsung 
mengetahui titik permasalahan dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik fokus untuk 
memeceahkan permaslaahan. sementara pada 
model inquiry memberikan peningkatan pada 
proses afektif peserta didik, hal ini dikarenakan 
pada model inquiry peserta didik dituntut untuk 
berpikir secara sistematis dan tersturktur untuk 
memecahkan masalah.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara model problem based learning 
dengan model inquiry dengan presentase 
perbedaan dari kedua model sebesar 7 %.  Dari 
hasil ini menunjukkan bahwa model problem 
based learning lebih cocok digunakan untuk 
pembelajaran senam lantai gerakan back roll 
dengan presentase kenaikan sebesar 12%.   
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian 
yang telah dilakukan beberapa saran dapat 
disampaikan antara lain, penggunaan model 
pembelajaran berbasis kurikulum berkarakter 
harus diterapkan untuk pembelajaran yang 
lainnya dikarenakan model pembelajaran yang 
terdapat sesuai dengan tuntutan jaman modern.   
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Selain itu penggunaan model berbasis 
masalah tepak digunakan untuk pembelajaran 
senam lantai khusus nya gerakan back roll, dan 
mungkin juga akan berdampak sama terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani lainnya, jadi 
diharapkan penggunaan model dengan berbasis 
masalah diterapkan untuk pembelajaran yang 
lainnya khusus nya mata pelajaran pendidikan 
jasmani, karena di dalam proses nya akan 
melibatkan ketiga ranah pembelajaran yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor. Tentunya 
penelitian ini dapat di jadikan sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian yang serupa. 
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